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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada umumnya tujuan suatu perusahaan yang profit oriented adalah
menghasilkan keuntungan yang maksimal. Keuntungan ini diharapkan akan terus
meningkat setiap periode. Hal ini dimaksudkan untuk dapat mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya
manajemen yang baik dan juga dapat dicapai dengan berbagai alternatif diantaranya
dengan meningkatkan volume penjualan dan melakukan pengendalian biaya
terutama biaya produksi, karena biaya produksi merupakan salah satu faktor utama
dalam pelaksanaan proses produksi dalam suatu perusahaan.

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu
barang (Ahmad, 2007:34). Biaya dapat diklasifikasikan lebih lanjut sebagai biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Apabila dalam
perhitungan biaya produksi tidak ditetapkan metode yang tepat dan benar maka
perusahaan akan mengalami kesulitan dalam menetapkan biaya produksi yang tepat
dan juga akan mengakibatkan adanya pemborosan dan penyimpangan-penyimpangan
dalam biaya produksi tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan sebagai alat
pengendalian biaya produksi yaitu dengan menetapkan biaya standar.

Biaya standar adalah biaya yang ditentukan dimuka, yang merupakan jumlah
biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk atau untuk

membiayai kegiatan tertentu, di bawah asumsi bahwa kondisi ekonomi, efisiensi, dan
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faktor-faktor lain (Mulyadi, 2012:387). Biaya standar yang ditetapkan oleh
perusahaan meliputi biaya standar bahan baku, biaya standar tenaga kerja langsung,
dan biaya standar overhead pabrik. Penetapan biaya standar dapat dijadikan pedoman
untuk mengetahui biaya yang seharusnya dikeluarkan di dalam proses produksi.
Dengan adanya penetapan biaya standar ini diharapkan manajemen perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses produksi untuk mencapai standar yang
telap ditetapkan.

Menurut Muhadi dan Siswanto (2001:61) biaya yang terjadi dalam kegiatan
perusahaan manufaktur sebagian besar akan membentuk Harga Pokok Produksi (HPP).
Untuk pembebanan HPP, perusahaan dapat menggunakan dua macam sistem yaitu
sistem harga pokok sesungguhnya dan sistem harga pokok yang ditentukan dimuka.
Dalam sistem harga pokok sesungguhnya, harga pokok dibebankan pada produk atau
pesanan sebesar biaya yang sesungguhnya terjadi. Dalam sistem harga pokok yang
ditentukan dimuka, harga pokok dibebankan pada produk sebesar harga pokok yang
telah ditentukan dengan dasar data biaya yang dimasa lalu dan perkiraan biaya yang
akan terjadi di masa yang akan datang. Harga pokok standar ditetapkan sebelum
proses produksi dimulai, sehingga perusahaan dapat mengetahui berapa biaya
produksi yang seharusnya dikeluarkan. Harga pokok standar dapat digunakan sebagai
alat pengendalian biaya produksi karena perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas setiap kegiatan. Dengan ditentukannya harga pokok standar, maka pada
setiap akhir periode dapat dilakukan perbandingan antara biaya produksi standar
dengan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi.

Dari hasil perbandingan tersebut bisa dilihat apakah terjadi perbedaan atau

selisih antara keduanya. Jika terjadi perbedaan maka dapat dilakukan analisis selisih
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biaya produksi yang meliputi selisih bahan baku, selisih tenaga kerja langsung dan
selisih biaya overhead pabrik.

Dalam penelitian sebelumnya oleh Edison dan Untung Sapta dalam
penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh Biaya Standar Terhadap Pengendalian Biaya
Produksi” dijelaskan bahwa sistem biaya standar yang diterapkan berpengaruh dalam
pengendalian biaya produksi sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
biaya produksi.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi dan latar belakang penelitian maka
penulis tertarik untuk memilih judul: PENERAPAN PENGENDALIAN BIAYA
STANDAR TERHADAP BIAYA PRODUKSI: STUDI KASUS PADA PT

PAPYRUS SAKTI BANDUNG.

1.2 ldentifikasi Masalah

Di dalam tujuannya menghasilkan keuntungan, suatu perusahaan tentu harus
melaksanakan proses produksi. Proses produksi berjalan seiring dengan adanya biaya
produksi. Biaya produksi adalah biaya yang paling besar digunakan dalam
perusahaan, oleh karena itu biaya produksi perlu direncanakan dan dikendalikan.

Biaya standar merupakan alat yang penting di dalam menilai pelaksanaan
kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika biaya standar ditentukan dengan
realistis, hal ini akan membantu manajemen dalam melaksanakan pekerjaannya,
karena manajemen telah mengetahui bagaimana pekerjaan seharusnya dilaksanakan,
dan pada tingkat biaya berapa pekerjaan tersebut seharusnya dilaksanakan.

Dalam hal ini penulis mencoba merumuskan identifikasi masalah ke dalam

pertanyaan-pertanyaan berikut :

Universitas Kristen Maranatha



BAB1 PENDAHULUAN 4

1. Apakah perusahaan telah menggunakan metode biaya standar?
2. Bagaimana perusahaan melaksanakan pengendalian biaya produksi?
3. Bagaimana analisis perhitungan biaya standar dalam pengendalian biaya produksi

yang ada di dalam perusahaan?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Sesuai dengan identifikasi masalah diatas maka maksud dan tujuan penulis
menyusun skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah perusahaan telah menggunakan metode biaya standar
2. Untuk mengetahui bagaimana perusahaan melaksanakan pengendalian biaya
produksi
3. Untuk mengetahui bagaimana analisis perhitungan biaya standar dalam

pengendalian biaya produksi yang ada di dalam perusahaan tersebut

1.4  Kegunaan Penelitian
Penulis berharap penelitian yang penulis lakukan dapat berguna bagi
pihak-pihak dalam dalam perusahaan, terutama manajemen perusahaan agar dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi biaya produksi dalam perusahaan, beberapa
manfaat lain yang penulis harapkan adalah:
1. Bagi Penulis
Hasil atau ide-ide baru dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis
dalam memahami bagaimana cara menetapkan biaya standar dalam
mengendalikan biaya produksi yang ada di dalam perusahaan, Dan juga

merupakan salah satu syarat untuk menempuh ujian akhir Sarjana Ekonomi
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Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Maranatha.

2. Bagi mahasiswa/i yang akan meneliti lebih lanjut
Hasil atau ide-ide dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi teman-teman yang
menginginkan ataupun tertarik terhadap penelitian yang sama dengan yang
penulis lakukan, untuk mengembangkannya agar lebih baik dan sempurna.

3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian dan ide-ide baru yang penulis ungkapkan dalam hasil tulisan ini
diharapkan dapat memberikan masukan yang berarti bagi perusahaan dan juga
menunjukan pentingnya biaya standar dalam mengendalikan biaya produksi
sehingga terciptanya biaya produksi yang lebih efektif dan efisiensi, sehingga
tujuan perusahaan dapat dicapai, disamping itu penelitian ini juga diharapkan
dapat menyelesaikan pemborosan dan penyimpangan-penyimpangan biaya yang
mungkin terjadi di dalam perusahaan.

4. Bagi Masyarakat secara umum
Diharapkan dengan adanya penelitian dan ide-ide baru dari penulis nantinya akan
menambah wawasan dan memberikan masukan-masukan yang akan menyadarkan
masyarakat akan pentingnya penetapan biaya standar didalam mengontrol suatu

biaya.
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